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Praktik Kerja Lapangan dilakuakan di PT Lahan Tani Sakti Alur Dumai
Factory yang terletak pada Desa Sri Kayangan Kecamatan Tanjung Medan
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Alur Dumai Factory merupakan pabrik yang
bergerak pada industri pertanian yang mengolah TBS (Tandan Buah Segar) kelapa
sawit yang menjadi produk CPO (Crude Palm Qil) dan Kernel atau inti sawit.

- Proses produksi yang dilakukan Alur Dumai Factory vyaitu dimulai dari

penimbangan, penyortiran, pemecahan, perebusan, pemipilan, penyacahan dan
pengempaan hingga menghasilkan produk akhir CPO dan Kernel.

Kegiatan yang dilakukan selama Praktik Kerja Lapangan yaitu untuk
mengkaji, mempelajari serta ikut langsung dalam kegiatan mengenai aspek khusus
Total Productive Maintenance (TPM) di Alur Dumai Factory. Beberapa aspek yang
dikaji yaitu Penerapan budaya kerja 5S, Sistem manajemen perawatan fasilitas,
Pelaksanaan gShaButdmacTotal-Rroductive \Maintenamee~(TPM), Penggunaan
dokumentasi “’g§; q df/i lementast-tailure datarE, Pengukuran nilai kehandalan
mesin dan Perhiiafe gﬁ’ﬁﬁa mEéRErREHVeness (OFEY.

Penerapan budaya kerja 5S sudah diterapkan dengan baik sehingga
mendapatkan sertifikat 5S. Sistem manajemen perawatan dilakukan dengan
kegiatan preventive maintenance, predictive maintenance, corrective maintenance,
breakdown maintenance dan job order maintenance. Penerapan delapan pilar yang
selalu menajdi improvement dalam pelaksanaannya.

Perhitungan tingkat kehandalan mesin dan OEE dilakukan berdasar pada dua
mesin Kritis Continuous Sterilizer Conveyor pada stasiun Sterilisation dan mesin
CB P20 Press pada satsiun Pressing. Chain transmisi dan dumper berturut dengan
nilai MTBF 452,459 dan 755,6 jam MTTR 1,495 dan 2,452 jam MDT 1,723 dan
2,66 jam. CB P20 Press 1 dengan kerusakan screw press dan pressing dengan
masing-masing MTBF 2337,13 dan 918,887 jam MTTR 7,413 dan 6,744 jam MDT
7,663 dan 6,994 jam. CB P20 Press 2 dengan Kerusakan Gearbox Press, Pressing,
screw press dan powerpack hydraulic dengan masing-masing MTBF 925,81 jam
983,708 jam , 1542,425 jam dan 655,495 jam. MTTR 1,742 jam, 6,948 jam, 11,073
jam dan 0,743 jam. MDT 1,992 jam, 7,198 jam, 11,323 jam dan 0,993 jam.

Nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada periode tahun 2019
dengan perhitungan teori Minamas mendapatkan nilai Availability 78,79 % ,
Performance 100,8 %, Quality Yield 89 %. Dengan nilai akhir OEE sebesar 70,68
% yang masih dibawah standar internasional 85 %. Sedangkan menurut
perhitungan OEE teori Umum mednapat nilai Availability 98,95 % , Performance
100,64 %, Quality Yield 93.07 %. Dengan nilai akhir OEE sebesar 92,68 %.
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